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Abstract
Media education has a very important role in the educational activity
of character education. The presence of media in education, in the
context of teaching effectiveness and efficiency is needed. Messages or
information communicated a number of capabilities that need to be
mastered by students, including intellectual cognitive abilities,
psychomotor abilities that are physicalor physical skills. Ability was
communicated through a variety of channels, namely channels sight
(visual), hearing channel (audio), visual andauditory channels
(audiovisual), the channel feeling (sense), and thechannelin the form
of performance (performance).
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Abstrak
Media pendidikan mempunyai peran yang sangat penting di dalam
kegiatan pengajaran pendidikan karakter. Kehadiran media di dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam rangka efektifitas dan efisiensi
pengajaran sangat di perlukan. Pesan atau informasi yang
dikomunikasikan yang perlu dikuasai oleh siswa, meliputi
kemampuan kognitif bersifat intelektual, kemampuan psikomotorik
yang bersifat jasmaniah atau keterampilan fisik. Kemampuan itu
dikomunikasikan melalui berbagai saluran, yaitu saluran penglihatan
(visual), saluran pendengaran (audio), saluran penglihatan dan
pendengaran (audio visual), saluran perasaan (sense), dan saluran
yang berwujud penampilan (performance).
Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Karakter, Teknologi
Informasi
ةدﺮﺠﻣ
ﺔﯿﺑﺮﺘﻟا ﺔﯿﻣﻼﻋﻹا ارود ﺎﻣﺎھ اﺪﺟ ﻲﻓ رﺪﺗﺲﯾ ﺔﻄﺸﻧﻷا ﺔﯿﻤﯿﻠﻌﺘﻟا ﻊﺑﺎﻄﻟا. دﻮﺟو ﻞﺋﺎﺳو مﻼﻋﻹا
ﻲﻓ ﻢﻟﺎﻌﻟا ﻦﻣ ،ﻢﯿﻠﻌﺘﻟا ﻻو ﺎﻤﯿﺳ ﻲﻓ قﺎﯿﺳ ﺔﯿﻟﺎﻌﻓ ﺲﯾرﺪﺘﻟا ةءﺎﻔﻛو ﺔﯾروﺮﺿ. ﺔﻟﺎﺳر وأ
تﺎﻣﻮﻠﻌﻤﻟا ﻲﺘﻟا ﻢﺘﯾ ﺎﮭﻏﻼﺑإ ﻲﺘﻟا جﺎﺘﺤﺗ ﻰﻟإ نأ ﻢﻠﯾ ﺎﮭﺑ ،ﺐﻟﺎﻄﻟا ﺎﻤﺑ ﻲﻓ ﻚﻟذ تارﺪﻘﻟا
ﺔﯿﻓﺮﻌﻤﻟا ﺔﯾﺮﻜﻔﻟا تارﺪﻘﻟاو ﺔﯿﻛﺮﺤﻟا ﻲﺘﻟا ﻲھ تارﺎﮭﻤﻟا ﺔﯿﻧﺪﺒﻟا وأ ﺔﯾﺪﺴﺠﻟا. ﺪﻗو ﻎﻠﺑأ ةرﺪﻘﻟا
ﻦﻣ لﻼﺧ ﺔﻋﻮﻤﺠﻣ ﺔﻋﻮﻨﺘﻣ ﻦﻣ ،تاﻮﻨﻘﻟا ﻲھو ﺮﺼﺒﻟا ةﺎﻨﻗ (ﺔﯾﺮﺼﺒﻟا)، عﺎﻤﺘﺳﻻاو ﻰﻟا ةﺎﻨﻗ
(تﻮﺼﻟا)، تاﻮﻨﻘﻟاو ﺔﯿﺋﺮﻤﻟا ﺔﯿﻌﻤﺴﻟاو (ﺔﯿﻌﻤﺳ ﺔﯾﺮﺼﺑو)، ةﺎﻨﻗو رﻮﻌﺸﻟا (رﻮﻌﺸﻟا)،
ةﺎﻨﻘﻟاو ﻲﻓ ﻞﻜﺷ ءادﻷا (ءادﻷا).
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تﺎﻤﻠﻜﻟا ﺔﯿﺴﯿﺋﺮﻟا: ،ﻢﯿﻠﻌﺘﻟا فﺮﺣﻷا ،ﻢﯿﻠﻌﺘﻟا ﺔﯿﻨﻘﺗ تﺎﻣﻮﻠﻌﻤﻟا
A. Pendahuluan
Pemanfaatan teknologi untuk kepentingan pembelajaran
dianggap penting dalam era globalisasi ini. Penggunaan teknologi
dalam pembelajaran dapat dilakukan ketika proses pembelajaran
seperti pemberian tugas dan mengevaluasi. Melalui pemanfaatan dan
penggunaan teknologi, siswa tidak hanya dapat memperoleh referensi
terkait dengan tugasnya dalam mencari bahan tambahan sebagai bahan
belajar namun yang jauh lebih penting adalah siswa memperoleh
wawasan lebih dalam memahami teknologi sebagai media
pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan kompetensi
pedagogiknya melalui penggunaan media-media pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan inovatif. Media pembelajaran adalah sarana fisik
untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film,
video dan sebagainya. Saat ini yang sudah mulai banyak dipergunakan
adalah teleconference, teleconference bisa dimanfaatkan untuk
aktifitas pembelajaran, mulai dari kuliah umum, diskusi, seminar dan
lain-lain.Video conference merupakan teknologi telekomunikasi
interaktif yang memungkinkan dua lokasi atau lebih untuk berinteraksi
lewat video atau audio secara simultan.Dalam pemanfaatan teknologi
sebagai penunjang keberhasilan harus dibarengi dengan penguatan
tata kelola, implementasi kurikulum dan pembelajarannya.
Mason R (1994)1 , berpendapat bahwa pendidikan mendatang
akan lebih ditentukan oleh jaringan. Mason mengemukakan lima
alasan pemanfaatan teknologi komunikasi yakni: (1) potensinya
memperluas kesempatan akses pendidikan dan latihan bagi siswa
pedesaan yang terpencil tanpa harus mengikuti pendidikan tatap muka
yang konvensional, (2) potensinya memperluas kesempatan
pemerataan (equity) dengan cara memperluas manfaat pendidikan
yang diraih daerah yang kaya ke daerah yang kurang beruntung, (3)
teknologi komunikasi merupakan satu-satunya alternatif
penyelenggaraan pendidikan seumur hidup, (4) memungkinkan
terjadinya pertukaran sumber daya yang langka, (5) memperluas
kemungkinan untuk belajar secara intraktif dan kolaboratif antar siswa
dari jarak jauh. Pendidikan masa mendatang akan bersifat lebih luwes
(flexible), terbuka (open), dan dapat diakses oleh siapa saja yang
1Mason R., Using Communication Media in Open and Flexible Learning, (London:
Kogan page Ltd), 1994.p.4.
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memerlukan tanpa pandang faktor jenis, usia, maupun pengalaman
pendidikan sebelumnya.
Sumber daya manusia yang berkarakter kuat, cerdas dan
kompetitif adalah harapan yang tertuang dalam visi pendidikan
nasional 2025 yaitu manusia yang cerdas spiritual, cerdas emosi dan
sosial, cerdas intelektual dan cerdas kinestetik (Renstra Diknas 2010-
2014)2. Adapun makna insan cerdas spiritual adalah beraktualisasi diri
melalui olah hati/kalbu untuk menumbuhkan dan memperkuat
keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia serta kepribadian unggul.
Cerdas emosional dan sosial adalah beraktualisasi diri melalui olah
rasa untuk meningkatkan sensitivitas dan apresiativitas akan
kehalusan dan keindahan seni dan budaya, serta kompetensi untuk
mengekspresikannya. Cerdas intelektual adalah beraktualisasi diri
melalui olah pikir untuk memperoleh kompetensi dan kemandirian
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.Aktualisasi insan yang kritis,
kreatif, inovatif dan imajinatif. Sedangkan cerdas kinestetik adalah
beraktualisasi diri melalui olah raga untuk mewujudkan insan yang
sehat, bugar, berdaya tahan, sigap, terampil atau dikatakan insan
adiraga. Pembentukan karakter SDM menjadi vital untuk dapat
menghadapi tantangan regional dan global, tantangan yang dimaksud
adalah bagaimana generasi muda memiliki kemampuan kognitif serta
aspek afektif dan moralitas.Untuk itu pendidikan karakter diperlukan
untuk mencapai manusia yang memiliki integritas nilai-nilai,hormat
sesama, jujur dan peduli dengan lingkungan.
B. Tinjauan Tentang Pendidikan Karakter
Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari
bahasa Yunani (Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave”
(Ryan & Bohlin, 1999) 3 . Kata “to engrave” bisa diterjemahkan
mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan (Echols &
Shadily, 1995) 4 .Secara terminologis, makna karakter dikemukakan
oleh Thomas Lickona yang mendefinisikan karakter sebagai “A
reliable inner disposition to respond to situations in a morally good
way.” Selanjutnya, Lickona menambahkan, “Character so conceived
has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and moral
2 Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014.
3 Ryan, Kevin & Bohlin, K. E. Building Character in Schools: Practical Ways to
Bring Moral Instruction to Life. San Francisco: Jossey Bass. 1999.p.5.
4Echols, M. John & Shadily, H. Kamus Inggris Indonesia: An English-Indonesian
Dictionary. Jakarta: PT Gramedia. Cet. XXI. 1995.p.214.
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behavior” (Lickona, 1991)5. Karakter mulia (good character), dalam
pandangan Lickona, meliputi pengetahuan tentang kebaikan (moral
khowing), lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan
(moral feeling), dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan (moral
behavior). Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian
pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi
(motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).
Menurut Hermawan Kertajaya (2010) 6 , karakter adalah ”ciri
khas” yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut
adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu
tersebut, serta merupakan ”mesin” yang mendorong bagaimana
seseorang bertindak, bersikap, berucap, dan merespon sesuatu. Dalam
kamus lengkap Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat
kejiwaan, tabiat, watak, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain. Menurut kamus psikologi, karakter
adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya
kejujuran seseorang, dan biasanya berkaitan dengan sifat-sifat yang
relatif tetap.
Menurut Kamisa (1997)7 berkarakter artinya mempunyai watak,
mempunyai kepribadian.Karakter akan memungkinkan individu untuk
mencapai pertumbuhan yang berkesinambungan, karena karakter
memberikan konsistensi, integritas, dan energi. Orang yang memiliki
karakter yang kuat, akan memiliki momentum untuk mencapai tujuan.
Begitu sebaliknya, mereka yang karakternya mudah goyah, akan lebih
lambat untuk bergerak dan tidak bisa menarik orang lain untuk bekerja
sama dengannya.Secara harfiah karakter bermakna ”kualitas mental
atau moral, kekuatan moral, nama dan reputasi”.
Ada banyak nilai-nilai karakter yang mungkin perlu diberikan
dalam proses pelaksanaan pendidikan terutama di sekolah guna
membentuk generasi bangsa kita yang berkualitas, bermartabat, dan
berkarakter. Adapun nilai-nilai dasar karakter yang perlu
dikembangkan tersebut, diantaranya yaitu: bertakwa (religius),
tanggung jawab (responsible), disiplin (dicipline), jujur (honest),
sopan (polite), peduli (care), kerja keras (hardwork), sikap yang baik
5Lickona, Thomas. Educating for Character: How Our School Can Teach Respect
and Responsibility. New York, Toronto, London, Sydney, Aucland: Bantam
books.1991.p.51.
6Hermawan Kertajaya,.Grow with Character: The Model Marketing. Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2010, p.3.
7Kamisa.Kamus Lengkap Bahasa Indonesia.Surabaya: Kartika,1997.p.281.
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(good attitude), toleransi (tolerate), kreatif (creative), mandiri
(independent), rasa ingin tahu (curiosity), semangat kebangsaan
(nationality spirit), menghargai (respect), bersahabat ( friendly), dan
cinta damai (peace full). Beberapa pengertian di atas dapat dinyatakan
bahwa karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral,
akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus
yang menjadi pendorong dan penggerak, serta membedakannya
dengan individu lain. Seseorang dapat dikatakan berkarakter, jika
telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki
masyarakat, serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya.
Terminologi pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun
1900-an. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama
ketika ia menulis buku yang berjudul Educating for Character: How
Our School Can Teach Respect and Responsibility (1991) yang
kemudian disusul oleh tulisan-tulisannya seperti The Return of
Character Education yang dimuat dalam jurnal Educational
Leadership (November 1993) dan juga artikel yang berjudul Eleven
Principles of Effective Character Education, yang dimuat dalam
Journal of Moral Volume 25 (1996). Melalui buku dan tulisan-
tulisannya itu, ia menyadarkan dunia Barat akan pentingnya
pendidikan karakter. Pendidikan karakter, menurutnya, mengandung
tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good),
mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan
(doing the good) (Lickona, 1991)8.
Di pihak lain, Frye (2002)9 mendefinisikan pendidikan karakter
sebagai, “A national movement creating schools that foster ethical,
responsible, and caring young people by modeling and teaching good
character through an emphasis on universal values that we all
share”.Jadi, pendidikan karakter harus menjadi gerakan nasional yang
menjadikan sekolah (institusi pendidikan) sebagai agen untuk
membangun karakter peserta didik melalui pembelajaran dan
pemodelan. Melalui pendidikan karakter sekolah harus berpretensi
untuk membawa peserta didik memiliki nilai-nilai karakter mulia
seperti hormat dan peduli pada orang lain, tanggung jawab, jujur,
memiliki integritas, dan disiplin. Di sisi lain pendidikan karakter juga
8Ibid.p.51.
9 Frye, Mike Character Education: Informational Handbook and Guide for
Support and Implementation of the Student Citizent Act of 2001. North
Carolina: Public Schools of North Carolina. 2002.p.2.
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harus mampu menjauhkan peserta didik dari sikap dan perilaku yang
tercela dan dilarang.
C. Pentingnya Pendidikan Karakter dan Nilai-nilai Dasar
Karakter yang Perlu Dikembangkan
Pentingnya pendidikan karakter untuk diberikan dalam proses
pendidikan, yaitu seperti berdasarkan hasil penelitian Heckman,
James & Pedro Carneiro (2003) yang disitir oleh Ratna Megawangi10,
menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual seseorang (verbal dan
logis-matematis) hanya memberikan kontribusi 20% saja dari
keberhasilan seseorang di masyarakat, sedangkan 80% lebih banyak
ditentukan oleh kecerdasan emosi seseorang tersebut. Kecerdasan
emosi merujuk pada karakter atau dalam bahasa agamanya akhlak
mulia. Penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian George
Boggs, yang juga  disitir Ratna Megawangi yang menunjukkan bahwa
dari 13 faktor  penunjang keberhasilan seseorang di dunia kerja, 10 di
antaranya (hampir 80%) adalah kualitas karakter seseorang, dan
sisanya (tiga) berkaitan dengan faktor kecerdasan intelektual. Ke-13
faktor tersebut adalah: (1) jujur dan dapat diandalkan; (2) bisa
dipercaya dan tepat waktu; (3) bisa menyesuaikan diri dengan orang
lain; (4) bisa bekerjasama dengan atasan; (5) bisa menerima dan
menjalankan kewajiban; (6) mempunyai motivasi kuat untuk terus
belajar dan meningkatkan kualitas diri; (7) berpikir bahwa dirinya
berharga; (8) bisa berkomunikasi dan mendengarkan secara efektif;
(9) bisa bekerja mandiri dengan supervisi minimum; (10) dapat
menyelesaikan masalah pribadi dan profesinya; (11) mempunyai
kemampuan dasar (kecerdasan); (12) bisa membaca dengan
pemahaman memadai; dan (13) mengerti dasar-dasar matematika
(berhitung).
Selanjutnya, agar pendidikan karakter dapat berjalan secara
komprehensif dalam proses pendidikan di sekolah, maka penerapan
pendidikan karakter di sekolah perlu memegang prinsip-prinsip
sebagai berikut:
a. Berkelanjutan mengandung makna bahwa proses pengembangan
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa merupakan sebuah proses
panjang dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari
suatu satuan pendidikan.
b. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya
sekolah
10 Ratna Megawangi. Strategi dan Implementasi Pendidikan Karakter di
PAUD.Makalah disajikan dalam seminar tentang PAUD. Bogor. 2010
7Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-31 Th. XX, November 2014




c. Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan mengandung makna
bahwa materi nilai-nilai budaya dan karakter bangsa bukanlah
bahan ajar untuk pembelajaran biasa.
d. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan
menyenangkan.
Menurut Suwarsih Madya (2011) 11 , untuk menjaga agar
pemanfaatan teknologi tetap memberikan kontribusi signifikan
terhadap: (1) pengembangan peserta didik menjadi manusia
berkarakter dan berkecerdasan intelektual dan (2) pemberdayaan
pendidik dan tenaga kependidikan terkait, hendaknya diterapkan
prinsip-prinsip berikut:
a. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan sebaiknya
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, pendidik, dan
tenaga kependidikan dalam keseluruhan pembuatan keputusan
teknologi.
b. Pemanfaatan teknologi sebaiknya dirancang untuk memperkuat
minat dan motivasi pengguna untuk menggunakannya semata
guna meningkatkan dirinya, baik dari segi intelektual, spiritual
(rohani), sosial, maupun ragawi.
c. Pemanfaatan teknologi sebaiknya menumbuhkan kesadaran dan
keyakinan akan pentingnya kegiatan berinteraksi langsung dengan
manusia (tatap muka), dengan lingkungan sosial-budaya
(pertemuan, museum, tempat-tempat bersejarah), dan lingkungan
alam (penjelajahan) agar tetap mampu memelihara nilai-nilai
sosial dan humaniora (seni dan budaya), dan kecintaan terhadap
alam sebagai anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa.
d. Pemanfaatan teknologi sebaiknya menjaga bahwa kelompok
sasaran tetap dapat mengapresiasi teknologi komunikasi yang
sederhana dan kegiatan-kegiatan pembelajaran tanpa teknologi
karena tuntutan penguasaan kompetensi terkait dalam rangka
mengembangkan seluruh potensi siswa secara seimbang.
e. Pemanfaatan teknologi sebaiknya mendorong pengguna untuk
menjadi lebih kreatif dan inovatif sehingga tidak hanya puas
menjadi konsumen informasi berbasis teknologi.
Selanjutnya, agar penerapan pendidikan karakter melalui
teknologi dapat berjalan secara efektif dalam mencapai tujuannya,
para guru hendaknya mampu memberikan materinya dengan cara-cara
yang interaktif, dan mampu membuat para peserta didiknya menjadi
11 Suwarsih Madya. Optimalisasi Pemanfaatan TIK untuk Meningkatkan Mutu
Hakiki Pendidikan. Makalah, Seminar Nasional, Milad UAD XXX.2011.
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kreatif. Proses pembelajarannya pun harus menjadi menyenangkan
dan bermakna. Dalam konteks tersebut, peran guru dalam proses
interaksi pembelajaran hendaknya tidak terlalu dominan, tetapi lebih
sering berperan sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran.
Dengan kata lain, pembelajaran tidak berpusat pada guru, tetapi lebih
berpusat pada peserta didik atau lebih menempatkan peserta didik
sebagai subyek didik daripada sebagai obyek didik.Lebih lanjut,
dalam proses pelaksanaan pembelajaran melalui teknologi, peserta
didik tidak hanya digiring sebatas untuk mencari dan memperoleh
informasi saja, tetapi juga diarahkan agar memiliki kemampuan untuk
menciptakan informasi di internet. Dengan kata lain, dalam proses
pembelajaran melalui teknologi, peserta didik harus diarahkan untuk
mampu menjadi produsen pengetahuan, dan bukan hanya sebatas
menjadi konsumen pengetahuan atau penikmat teknologi saja,
sehingga dapat membawa perubahan yang lebih positif bagi peserta
didik. Agar bisa menjadi produsen pengetahuan, maka budaya baca
dan tulis menulis harus benar-benar dilatihkan melalui pemanfaatan
teknologi secara benar. Para guru pun harus belajar ngeblog agar
mampu memberikan keteladanan kepada para peserta didiknya.
Dengan ngeblog, para guru dan siswa akan menjadi terbiasa menulis.
D. Pengembangan Teknologi Dalam Pendidikan Karakter
Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas
(2010), secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter
dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu
manusia (kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks
interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah dan masyarakat) dan
berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks
totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat
dikelompokan dalam; olah hati (spiritual and emotional development),
olah pikir (intellectual development), olah raga dan kinestetik
(physical and kinestetic development), serta olah rasa dan karsa
(affective and ceativity development) yang secara diagramatik dapat
digambarkan sebagai berikut:
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Bagan Ruang Lingkup Pendidikan Karakter (Kemdiknas, 2011)12
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan (UU No.14 Tahun 2005).
Berdasarkan UU No 14 Tahun 2005, yang dimaksud kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik,
kemampuan kepribadian yang mantap, kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam serta kemampuan
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien. Menurut
Permendiknas No.16 Tahun 2007, yang termasuk ke dalam




didik dari aspek fisik,
mental, sosial, kultural,
emosional dan
1.1 memahami karakteristik peserta
didik usia sekolah dasar yang
berkaitan dengan aspek fisik,
intelektual, sosial emosional, moral,
spiritual, dan latar belakang sosial
12 KemDiknas.Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Berdasarkan
Pengalaman Di Satuan Pendidikan Rintisan. Jakarta: Badan Penelitian dan











Beriman dan bertakwa, jujur,
amanah, adil, bertanggungjawab,
berempati, berani mengambil
resiko, pantang menyerah, rela







Ramah, saling menghargai, toleran,
peduli, suka menolong, gotong royong,
nasionalis, kosmopolit, mengutamakan
kepentingan umum, bangga
menggunakan bahasa  dan produk
Indonesia, dinamis, kerja keras dan
beretos kerja
RUANG LINGKUP PENDIDIKAN KARAKTER
10
Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-31 Th. XX, November 2014















2.1 memahami berbagai teori belajar
dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik
2.2 Menerapkan berbagai pen-
dekatan, strategi, metode, dan teknik










3.2 menentukan tujuan pembelajar-
an yang diampu
3.3 menentukan pengalaman belajar
yang sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diampu
3.4 memilih materi pembelajaran
yang diampu yang terkait dengan
pengalaman belajar dan tujuan
pembelajaran
3.5 menata materi pembelajaran
secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan
karakteristik peserta didik











pembelajaran yang lengkap, baik
untuk kegiatan didalam kelas,
laboratorium maupun lapangan
11
Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-31 Th. XX, November 2014





yang mendidik di kelas, di




pembelajaran dan sumber belajar
yang relevan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran




















6.1 menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mendorong
peserta didik mencapai prestasi
secara optimal








7.1 memahami berbagai strategi
berkomunikasi yang efektif,
empatik, dan santun secara lisan,
tulisan, dan/atau bentuk lain
7.2 berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta
didik dengan bahasa yang khas
dalam interaksi kegiatan/permainan
yang mendidik yang terbangun
secara siklikal dari (a) penyiapan
kondisi psikologis peserta didik
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untuk ambil bagian dalam
permainan melalui bujukan dan
contoh, (b) ajakan kepada peserta
didik terhadap ajakan guru, (c)
respons peserta didik terhadap
ajakan guru, dan (d) reaksi guru




proses dan hasil belajar
8.1 memahami prinsip-prinsip
penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar sesuai karakteristik
mata pelajaran yang diampu
8.2 menentukan aspek-aspek proses
dan hasil belajar yang enting untuk
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang
diampu
8.3 menentukan prosedur penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar
8.4 mengembangkan instrumen
penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar
8.5 mengadministrasikan penilaian
proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan
menggunakan berbagai instrumen
8.6 menganalisis hasil penilaian
proses dan hasil belajar untuk
berbagai tujuan






9.1 menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk
menentukan ketuntasan belajar
9.2 menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remedial dan
pengayaan
9.3 mengkomunikasikan hasil
penilaian dan evaluasi kepada
13
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9.4 memanfaatkan informasi hasil







10.1 melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah
dilaksanakan
10.2 memanfaatkan hasil refleksi
untuk perbaikan dan pengembangan
pembelajaran dalam mata pelajaran
yang diampu
10.3 melakukan penelitian tindakan
kelas untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam mata pelajaran
yang diampu.
Berdasarkan uraian diatas, maka kompetensi pedagogik guru
dapat disintesiskan sebagai seperangkat karakteristik berupa
kemampuan, perilaku, sikap, dan pengetahuan yang saling
berhubungan satu sama lain agar mampu melaksanakan pengelolaan
pembelajaran peserta didik dengan indikator-indikatornya.
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah
satu kompetensi yang harus dikuasai oleh guru. Olah karena itu,
penggunaan media berbasis teknologi dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu cara bagi guru dalam menyampaikan materi ajar
di dalam kelas.
Teknologi informasi didefinisikan sebagai teknologi yang
menggabungkan komputer dengan jalur komunikasi kecepatan tinggi
yang membawa data, suara, dan video. Definisi ini memperlihatkan
bahwa dalam teknologi informasi pada dasarnya terdapat dua
komponen utama, yaitu teknologi komputer dan teknologi
komunikasi. Teknologi komputer, yaitu teknologi yang berhubungan
dengan komputer termasuk peralatan-peralatan yang berhubungan
dengan komputer. Sedangkan teknologi komunikasi, yaitu teknologi
yang berhubungan dengan perangkat komunikasi jarak jauh, seperti
telepon, faximil, dan televisi. Teknologi informasi untuk mengatur
informasi agar dapat ditelusuri kembali dengan mudah dan akurat.
Informasi dipandang sebagai data yang telah diolah dan dapat
disimpan baik dalam bentuk tulisan, suara, maupun dalam bentuk
gambar, dimana gambar tersebut dapat berupa gambar mati atau
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gambar hidup. Sedang informasi yang dikelola atau disampaikan
melalui teknologi informasi tersebut dapat berupa ilmu dan
pengetahuan itu sendiri. Bila informasi tersebut volumenya kecil tentu
tidak memerlukan teknik-teknik atau prosedur yang rumit untuk
menyimpannya. Namun bila informasi tersebut dalam volume yang
cukup besar, maka diperlukan teknik atau prosedur tertentu untuk
menyimpannya, agar mudah menemukan kembali informasi yang
tersimpan. Teknik atau prosedur untuk mengelola informasi itulah
yang disebut dengan teknologi informasi. Sehingga dapat dikatakan
bahwa teknologi informasi secara sederhana dapat dipandang sebagai
ilmu yang diperlukan untuk mengelola informasi agar informasi
tersebut dapat secara mudah dicari atau ditemukan kembali.
Sementara dalam pelaksanaannya untuk dapat mengelola informasi
tersebut dengan baik, cepat, dan efektif, maka diperlukan teknologi
komputer sebagai pengolah informasi dan teknologi komunikasi
sebagai penyampai informasi jarak jauh.
Media adalah saluran penyampaian pesan dalam komunikasi.
Dalam proses pembelajaran menggunakan teleconference komunikasi
yang terjadi jika dilihat dari model komunikasi, David K. Berlo
(dalam Dewi 2009)13 menyebutkan unsur utama komunikasi terdiri
atas SMCR, yakni Source (sumber/pengirim), Message
(pesan/informasi), Channel (saluran/media), dan Receiver (penerima).
Disamping itu terdapat 3 unsur lain, yaitu Feedback (tanggapan balik),
efek dan lingkungan.




Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pengirim informasi. Sumber sering disebut komunikator, source,
sender atau encoder. Pada proses pembelajaran menggunakan
teleconference yang dimaksud sumber disini jelas adalah pakar
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akademisi/praktisi yang dibutuhkan informasi atau
pengetahuannya sesuai yang dibutuhkan mahasiswa.
2. Pesan
Pesan adalah sesuatu (pengetahuan, hiburan, informasi) yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan
dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Pesan
sering disebut message, content, atau informasi. Pesan ini
dimaksudkan materi atau isi pembicaraan yang didiskusikan antara
narasumber dan peserta teleconference.
3. Saluran dan Media
Saluran komunikasi terdiri atas komunikasi lisan, tertulis, dan
elektronik. Media yang dimaksud adalah alat atau sarana yang
digunakan untuk memindahkan pesan dari pengirim kepada
penerima.
4. Penerima
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim
oleh pengirim. Penerima merupakan elemen penting dalam proses
komunikasi karena menjadi sasaran dalam suatu komunikasi.
Penerima sering disebut dengan sasaran, komunikan, audiens atau
receiver.
5. Umpan balik
Umpan balik merupakan respon atau reaksi yang diberikan oleh
penerima. Umpan balik bisa berupa data, pendapat, komentar atau
saran. Pada kegiatan teleconference walaupun narasumber dan
penerima pesan berbeda tempat dan terpisahkan oleh jarak tapi
dalam proses komunikasinya hampir sama dengan tatap muka
dimana pertanyaan dapat langsung dijawab dan juga dapat
mendiskusikan sesuatu topik dan langsung akan didapatkan
hasilnya ketika kegiatan teleconference selesai dilaksanakan.
Teleconference merupakan kegiatan komunikasi dua arah
(interaktif) yang terjadi antara peserta dan narasumber
teleconference.
6. Efek
Efek atau pengaruh merupakan perbedaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan
sesudah menerima pesan. Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk
perubahan pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan perilaku
(behavior).
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Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi jalannya komunikasi. Lingkungan dapat berupa:
a. Lingkungan fisik (letak geografis dan jarak)
b. Lingkungan sosial budaya (bahasa, adat istiadat, dan status
sosial)
c. Lingkungan psikologis (pertimbangan kejiwaan)
d. Dimensi waktu (musim)
Setiap unsur tersebut saling bergantung satu sama lain dan
memiliki peran penting dalam membangun proses komunikasi,
sehingga terjadi komunikasi yang efektif.
E. Pembahasan
Kemajuan teknologi informasi patut diapresiasi, namun ada
juga beberapa hal yang perlu diwaspadai, diantaranya, informasi yang
tersaji di laman-laman internet bermacam-macam, mulai dari yang
sangat bermanfaat karena relevan dengan kebutuhan pengunduh,
sampai yang sangat merugikan karena kurang cocok dengan tingkat
perkembangan anak. Termasuk dalam jenis informasi yang disebut
terakhir itu adalah informasi yang mengandung perilaku kekerasan,
kesewenang-wenangan, perilaku lain yang tidak terpuji serta
pornografi. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi informasi dalam
proses pendidikan perlu diiringi dengan pendidikan budaya dan
karakter untuk mencegah dampak negatif yang bisa ditimbulkan.
Mengapa pendidikan karakter penting untuk diberikan dalam proses
pendidikan? Pendidikan karakter sangat penting dalam rangka
pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, bermartabat,
dan berkarakter, sehingga perlu benar-benar dijaga agar pemanfaatan
teknologi informasi tidak mengganggu pembentukan karakter peserta
didik melainkan justru mendukung. Oleh sebab itu, pemanfaatan
teknologi informasi dalam pendidikan perlu dirancang, direncanakan,
dilaksanakan, dan dinilai dalam rangka mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya seperti diuraikan di atas.
Dalam penggunaan dan pemanfaatan teknologi perlu adanya
pengembangan profesional guru. Pengembangan profesional adalah
kegiatan-kegiatan yang mengembangkan berbagai keterampilan
individu, pengetahuan, keahlian dan karakteristik lainnya sebagai
seorang guru. Manfaat yang utama dalam hal ini masih pada guru,
kendala atau tantangan teknologi sebagai dasar pembelajaran kreatif,
yaitu:
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1. Dari sisi sekolah;
a) Peralatan yang terbatas serta akses internet yang masih belum
merata di sekolah-sekolah
b) Peralatan teknologi yang mahal
c) Sekolah perlu menyediakan waktu khusus bagi guru untuk belajar,
menyediakan pinjaman lunak  untuk pembelian laptop, dan
menyediakan akses internet di sekolah
2. Dari sisi guru
a) Guru perlu waktu untuk belajar teknologi, hal ini akan cukup
berat bagi guru yang berusia lanjut
b) Guru sering mengaitkan penggunaan teknologi dengan hal apa
yang ia dapatkan jika ia memakai untuk mengajar di kelas
c) Kurangnya kesadaran guru karena masih merasa jika ia tidak
mengajar mata pelajaran komputer untuk apa ia mengajar dengan
komputer.
d) Lebih besar penggunaan sosial media untuk reuni dengan teman
lama, daripada menggunakan sosial media sebagai wadah
pembelajaran (kelas) online
e) Guru masih merasa bahwa jika ia menyuruh siswa (penugasan
dengan teknologi) ia mesti menguasai dahulu, padahal siswa
sekarang tanpa diajari pun mereka dengan mudah menguasai
teknologi.
Untuk menjaga agar pemanfaatan teknologi tetap memberikan
kontribusi signifikan terhadap: (1) pengembangan peserta didik menjadi
manusia berkarakter dan berkecerdasan intelektual dan (2) pemberdayaan
pendidik dan tenaga kependidikan terkait, hendaknya diterapkan prinsip-
prinsip berikut:
a) Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan sebaiknya
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan dalam keseluruhan pembuatan keputusan teknologi.
b) Pemanfaatan teknologi sebaiknya dirancang untuk memperkuat minat
dan motivasi pengguna untuk menggunakannya semata guna
meningkatkan dirinya, baik dari segi intelektual, spiritual (rohani),
sosial, maupun ragawi.
c) Pemanfaatan teknologi sebaiknya menumbuhkan kesadaran dan
keyakinan akan pentingnya kegiatan berinteraksi langsung dengan
manusia (tatap muka), dengan lingkungan sosial-budaya (pertemuan,
museum, tempat-tempat bersejarah), dan lingkungan alam
(penjelajahan) agar tetap mampu memelihara nilai-nilai sosial dan
humaniora (seni dan budaya), dan kecintaan terhadap alam sebagai
anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa.
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d) Pemanfaatan teknologi sebaiknya menjaga bahwa kelompok sasaran
tetap dapat mengapresiasi teknologi komunikasi yang sederhana dan
kegiatan-kegiatan pembelajaran tanpa teknologi karena tuntutan
penguasaan kompetensi terkait dalam rangka mengembangkan
seluruh potensi siswa secara seimbang.
e) Pemanfaatan teknologi sebaiknya mendorong pengguna untuk
menjadi lebih kreatif dan inovatif sehingga tidak hanya puas menjadi
konsumen informasi berbasis teknologi.
Pembelajaran dengan menggunakan teknologi informasi
menuntut kreativitas dan kemandirian diri sehingga memungkinkan
mengembangkan semua potensi yang dimiliki peserta didik. Melalui
penggunaan teknologi informasi setiap siswa akan terangsang untuk
belajar maju berkelanjutan sesuai dengan potensi dan kecakapan yang
dimilikinya. Teori belajar kognitif yang berakar pada teori pemrosesan
informasi merupakan landasan dari pengembangan pembelajaran
dengan teknologi. Teori ini memberikan kerangka umum bagi
desainer pembelajaran dalam mengontrol kondisi belajar pada suatu
lingkungan atau material pembelajaran. Istilah pembelajaran sendiri,
mengacu pada segala daya dan upaya yang sengaja dikondisikan
untuk terjadinya proses belajar pada diri siswa. Sedangkan istilah
belajar sendiri memiliki pengertian, suatu proses fisik dan psikis pada
diri siswa. Dimana seseorang yang mengalami peristiwa belajar akan
berbeda keadaannya dengan kondisi sebelum dia mengalami belajar,
seperti dia akan semakin memiliki banyak pengetahuan (kognitif),
memiliki sikap yang semakin dewasa (afektif), dan memiki beberapa
keterampilan gerak, yang juga semakin bertambah (psikomotor).
Perkembangan selanjutnya dipengaruhi oleh teori belajar
konstruktivisme, komputer dimanfaatkan untuk membantu siswa
menemukan dan merumuskan pengetahuannya melalui interaksi dan
eksplorasi sumber-sumber belajar berbasis teknologi informasi. Selain
itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga mendukung teori
socio-constructivism, yakni siswa memperoleh pengalaman belajar
secara bersama-sama dengan siswa lain atau melalui interaksi dengan
para pakar dengan media komunikasi berbasis teknologi.
Perkembangan terkini adalah pemanfaatan teknologi secara terpadu di
dalam pembelajaran yang memadukan berbagai keterampilan dan
fungsi teknologi di dalam proses belajar mengajar. Berbagai upaya
telah dilakukan oleh dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan
teknologi. Selain fungsinya sebagai alat bantu pemecahan masalah
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manusia, juga dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembelajaran yang dipercaya dapat: (1) meningkatkan kualitas
pembelajaran, (2) memperluas akses terhadap pendidikan dan
pembelajaran, (3) mengurangi biaya pendidikan, (4) menjawab
keharusan berpartisipasi dalam teknologi, dan (5) mengembangkan
keterampilan  yang diperlukan siswa ketika bekerja dan dalam
kehidupannya nanti.
Media pembelajaran berbasis teknologi sangat erat kaitannya
dengan kreativitas anak, dan anak yang mempunyai kreativitas
tentunya anak yang perkembangannya baik dan mampu
menyelesaikan permasalahan dengan baik pula. Kreativitas
merupakan kemampuan seseorang untuk mengaktualisasikan dirinya
dalam pergaulan dan juga dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini
yang diharapkan agar dengan adanya media pembelajaran berbasis
teknologi anak dapat kreatif dan berkembang sesuai yang diinginkan.
Adapun ciri-ciri anak yang mempunyai kreativitas tinggi antara lain :
selalu ingin mengetahui sesuatu yang benar, selalu ingin mengubah
sesuatu yang telah ada, mencoba hal-hal yang baru. Selanjutnya, agar
penerapan pendidikan karakter melalui teknologi dapat berjalan secara
efektif dalam mencapai tujuannya, para guru hendaknya mampu
memberikan materinya dengan cara-cara yang interaktif, dan mampu
membuat para peserta didiknya menjadi kreatif. Proses
pembelajarannya pun harus menjadi menyenangkan dan bermakna.
Dalam konteks tersebut, peran guru dalam proses interaksi
pembelajaran hendaknya tidak terlalu dominan, tetapi lebih sering
berperan sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran. Dengan kata
lain, pembelajaran tidak berpusat pada guru, tetapi lebih berpusat pada
peserta didik atau lebih menempatkan peserta didik sebagai subyek
didik daripada sebagai obyek didik.
F. Kesimpulan
Dalam proses pembelajaran dengan teknologi, harus dimanfaatkan
sebagai sarana untuk menerapkan nili-nilai dasar pendidikan karakter dan
dimanfaatkan sebaik-baiknya agar generasi bangsa mampu
mengembangkan kreativitasnya. Lebih lanjut dalam proses pelaksanaan
pembelajaran melalui teknologi, peserta didik tidak hanya digiring
sebatas untuk mencari dan memperoleh informasi saja, tetapi juga
diarahkan agar memiliki kemampuan untuk menciptakan informasi
melalui internet. Dengan kata lain, peserta didik harus diarahkan untuk
mampu menjadi produsen pengetahuan, dan bukan hanya sebatas menjadi
konsumen pengetahuan atau penikmat teknologi saja, sehingga dapat
membawa perubahan yang lebih positif bagi peserta didik. Agar bisa
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menjadi produsen pengetahuan, maka budaya baca dan tulis menulis
harus benar-benar dilatihkan melalui pemanfaatan teknologi secara benar.
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